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PERATURAN BUPATI LAMPUNG BARAT
NOMOR 2|  TAHUN 2018

TENTANG

STANDAR KOMPETENSI JABATAN
PIMPINAN TINGGI PRATAMA DAN ADMINISTRATOR
DILINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMPUNG BARAT,

Menimbang o babwe dalam rangka peningkatan profesionalisme Pegawal
Negrri Sipil Pemerinah Kabupalen Lampung Barat yvang
menduduki  Jabatan Pimpinan  Tinggl Pratama  dan
Administrator perlu  didasarkan pada  suatu Standar
Kompetensi Jabatan,

b, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam dalam huruf a maka perlu ditetapkan Peraturan
Bupau Lémpurlg Barat tentang 8Standar Kompetensi
Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan Administrator

Dilivigikangan Pemerintah Daerah;

Mengingat ¢ 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1991 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat I Lampung
Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1991
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3452);

2. Undang-Unddang Nomor 23 Tahun 2014 fentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
- Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terskhir dengan Undang-
e ‘ Undang Nemor 9 Tahun 2015 {Lembaran Negara Republik
= Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);




3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara {Lemba,ran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

4. Peraturan- Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang

- Manajemen Pegawai Negeri Sipil {Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2017, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037};

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Gtandar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR XKOMPETENS]
JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA DAN
ADMINISTRATOR DILINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ivd vang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Lampung Barat.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Lampung Barat.

3. Bupati adalah Bupati Lampung Barat.

4. Kompetensi adalah Kemampuan dan karakteristik vang dimiliki oleh seorang
Pegawai Negeri Sipil berupa pengetahuan, keahlian dan sikap perilaku yang
diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya.

5. Jabatan Pimpinan Tinggi adalah sekelompok jabatan tinggi pada instansi
pemerintal.

6. Jabatan Administrator adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan

. tugas  berkaitan dengan "pelayaﬁaﬁ publik serta administrasi pada pada

instansi pemerintah,
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7. Pegawail Negeri Sipil Daerah adalah Pegawai Negeri Sipil Daerah Kabupaten
Lampung Barat vang gajinya dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dan bekerja pada Pemerintah Daersh Kabupaten Lampung
Barat atau dipekerjakan di tuar Instansi Induknya.

8. Pejabat Pimpinan Tinggi adalah Pegawai ASN yang menduduki Jabatan
Pimpinan Tinggl. ‘ ,

9. Pgjabat Administrator adalah Pegawali ASN yang menduduki Jabatan
Adminisrasi.

10. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten adalah Bupati Lampung

Barat.

Pasal 2

Maksud Standar Kompetensi Jabatan adalah :

a. sebagai dasar dalam pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil dari dan dalam jabatan; dan

b. sebagai dasar penyusunan/pengembangan program pendidikan dan
pelatihan bagi Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 3

Tujuan Standar Kompetensi Jabatan adalah :
a. untuk efisiensi dan cfektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
organisasi/unit organisasi; dan

b. untuk menciptakan opiimalisasi kinerja organisasi/unit organisasi.

BAB II
STANDAR KOMPETENSI JABATAN
Pasal 4

Standar Kompetensi Jabatan terdivi atas:
a. standar Kompetenst Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama; dan

b, standar Kompetensi Jabatan Administrator.
Pasal 5

Standar Kompetensi Jabalan meliputi:

a. identitas jabatan;

b kompetensi jabatan; dan
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Persvaratan jabatan.

Pasal 6

identitas jabatan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a paling
seclikit terdiri atas:

a. nama jabatan;

b. uraian/ skhtisar jubatan; dan

c. kode jabatan

Kompetensi jabatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf b terdid
atas:

a. Kompelensi teknis;

b. Kompetensi manajerial; dan

c. Kompetensi sosial kultural

Persyaratan jabatar. sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 hurup ¢
paling sedikit terdiri atas:

a. pangkat;

b. kualifilkasi pendidikan,

c. jenis pelatihan; ‘

d. ukuran kinerja jabatan; dan

e, pengalaman kerja.
Pasal 7

Standar kompetensi ASN  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
berdasarkan pada: ‘ |

a. Kamus kompetensi teknis;

b. Kamus kompetensi manajerial; dan

¢. Kamus kompetensi sosial kultural,

Kamus kompetensi teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurup a
merupakan daftar jenis kompetensi teknis, definisi kompetensi teknis,
deskripsi kompetensi teknis, dan indikator perilaku untuk setiap level
kompetensi teknis.

Kamus koempetensi mangjerial sebagainama dimaksud pada ayat (1) huruf
b merupakan daftar jenis kompetensi manajerial, definisi kompetensi
manajerial, deskripsi, dan indikator perilaku  untuk setiap level

kompetensi manajeral,



’ {4} Kamus kompetensi sosial kultural sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
hurup ¢ merupakan daftar jenis kompetensi sosial kultural, definisi
kompetensi sosial kultural, deskripsi, dan indikator perilaku untuk setiap
level kompetensi sosial kultural.

Pasal 8

Pedoman penyusunan standar kompetensi jabatan tercantum dalam lampiran

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati int.

BAB 111
KETENTUAN PENUTUP
Pasal G

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lampung

Barat.

;2"'»,WM Aarn
’ : Ditetapkan di Liwa
 padatanggal € juni 2018

Wi

" BUPATI LAMPUNG BARAT,

:%‘* .
“25
YA
i
'S’

i C‘fgzom\hy\ i vz
f“

G et

.

£y PAROSIL MABSUS

Diundangkan di Liwa |
pada tanggal L dun 2018

BESIYA DAERAH KABUPATEN LAMPUNG BARAT TAHUN 2018 NOMOR 3

Y



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI LAMPUNG BARAT

te

NOMOR : TAHUN 2013
TANGGAL 2018
s A, Standar Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama

Formulir standar kompetensi jabatan pimpinan tinggi pratama adalah
sebagai berikut :

Narma Jabatan L errrrrereereaenecnns s *1)
Kelompok Jahatan @ i venee ¥2)
Urusan Pemerintah pererereerereiaene e *3
Kode Jabatan : Chererererennenn e s bats *4)

Diskripsi Indi

A. Manajerial

1. lutegritas 4 Mampu 4.1 Menciptakan situasi kerja yvang
menciptakan mendorong selunih pemangku
situasi kerja yang kepentingan mematuhi nilai,
mendorong nornta, dan etika organisasi
kepatuhan pada dalam segala situasi dan
nilai, norma, dan kondisi.

etika organisasi 4.2 Mendulung dan mensrapkan
prinsip moral dan standar

3 etika yang tinggt, serta berani
} . menanggung konsekuensinva

T 4.3. Berani melnkukan koreksi

ata:l mengambil tindakan
atas penyvimpangan kods
etile/ milai-nilal yang
dilakukan oleh orang lain,
pada tateran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun

K

ada resiko.
2. Kerjasama 4 Membangun 4.1 Membangun sinergl antar unit
komitmen tim, kerja di lingkup instansi yang
sinergi dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yvang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian
target keria organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai keria sama antar
unit, memberikan dukungan/

semangat untuk memastikan
tercapainya  sinergi  dalam
rangka pencapaian target
kerja organisasi.

~




3. Komunlkasi

Mampu
mengemukakan
pemikiran
multidimensi
secars lisan dan
tertulis untuk
mendorong
kesepalkatan
dengan tujuan
meningkatkan
kineria secara
keseluruhan

4.1

4.2

4.3

Mengintegrasikan  informasi-
informasi penting hasil diskusi
dengan  pihak lain untuk
mendapatkan pemahaman
yang sama; Berbagl informasi
dengan pemanglu kepentingan
untuk tujuan  meningkatkan
kinerja secara keseluruhan;
Menuangkan pemikiran/
konsep vang multidimensi
dalam bentuk tulisarn formal;

Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku

kepentingan  sepakat pada
langlkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
inerja secara keseluruhan,

4. Orientasi pada hasil

Mendorong  unit
kerja  mencapai

.1

Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk

target yang mencapal kinerja yang

ditetapkan  atau melebihi target yang

mei.ebihi hasil ditetapkan;

kerja sebelumnya 4 o Memantan dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar sclaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfastan
sunmber dayva bersauna antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pencaian target
organisasi

5 Pelayanan Publik ‘Mampu 4.1 Memahami dan memberi
memonitor, perhatian kepada isu-isu
mengevaluasi, jangka panjang, kesempatan

| memperhitungka atau kekuatan politik vang
ndan mempengaruhi organisasi
- mengantisipasi dalam hubungannya dengan
?s%nignazigam Isu- dunia luar, memperhitungkan
g dan mengantisipasi dampak
pargang,

kesempatan, atau
kekuatan politik
dalam hal
pelayanan
kebutuhan
pemangku
kepentingan vang
transparan,
objekti!, dan
professional

4.2

4.3 Menerapkan strategi jangka

terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan
professional dalam Hngkup
organisasi;

Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yvang ohjeltif,
netral, tidak memihalk, tidak
diskriminatif, serta tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok/partai politik;

panjang vang bertfokus pada
pemeniihan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objelktif,
netral, tidak memihak, tidale
diskriminetif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok




6 Pengembangan diri 4 Menyusun 4.1 Menyusun program
dan orang lain program pengembangan jangka panjang
pengemban‘gan bersama-sama dengan
e Jjangka panjang bawahan, termasuk
Dalam rangka didalamnya penetapan tujuan,
mendqrong bimbingan, penugasan dan
MAnajenen pengalaman lainnya, serta
perbelajaran mengalokasikan wakiu untuk
mengikuti pelatihan /
pendidikan / pengembangan
kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi-posisi di unit kerjanya

7. Mengelsla Perubahan 4 Memimpin 4.1 Mengarahlkan unit kerja
; perubahan  pada untuk lebih siap dalam
unit kerja menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko
vang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di
tingkup unit kerjanya
secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja

8. Pengambilan 4 Menyelesaikan 4.1 Menyusun dan/atau

- Keputusan masalah yang memutuskan konsep
mengandung penyelesaian masalah vang
risiko tinggi, melibatkan beberapa,/seluruh
mengantisipasi fungsi dalam organisasi.
dampak 4.2 Menghasilkan solusi dari
ﬁgﬁéﬁﬁn’ berbagai masalah yang

PN kompleks, terkait dengan

g:;r? g:;gn an: bidang kerjianya yvang
titigasi ri sxké) berdampsk pada pihak lain,

1.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya {mitigasi
risiko)
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B Sosial Kultural

9, Perekat Bangsa 4

Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan
kreatif untuk
meningkatkan
efektifitas
organisasi

4.1

4.2

4.3

Menginisiasi dan
merepresentasikan pemerintah
di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman
dan menerima segala bentuk
perbedasn dalam kehidupan
bermasyarakat;

Mampu mendayagunakan
perbedasn latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian fujuan organisasi.
Mampu membuat program
vang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi,
preferensi politik

C. Teknis
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Ifo.ﬁ..."‘?ERSY ARATAN JABATAN :

Tingkat pentingnya thd jabatan

Jenis Persyaratan Uraian
Mutlak Penting Periu
A Pendidikan 1 Jenjang temereens ¥10)
ZBidang IImu | . e *11}
3. Pelatihan 1 Manaierial = | coiinrnciiniinnn *12) W2 16) N g F18)
2Teknis | o *13)
JFungsional | .. *14)
C. Pepgalaman kerja | e *15)
D. Pangkat *19)
E. Indikator Kinerja Jabatan | oo iireeecsseesrensnnnrivrnness *20).




B. Standar Kompetensi Jabatan Adminstrator
Pejabat dalam jabatan administrator bertanggung jawab memimpin

pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan publik serta administrasi

pemerintahan dan pembangunan.

Yy

Formulir standar kompetensi jabatan administrator adalah sebagai

berikut:
Nama Jabatan : heresvereeernreseerirnrerriars *1)
Kelompok Jabatan eteeirernemanraneetrannenns *2)
Urusan Pemerintah :© . e irasirenarin *3)
Kade Jabatan : resessinrrirercuarresassrsanens |
Ikhtisar Jabatan
Kompetensi Level Dighripsi Indikator Kompetensi
A. Manajerial
1. Infegritas 3  Mampu 3.1 Memastikan anggota vang
memastikan, dipimpin bertindak sesuai
menanamkan dengan nilai, norma, dan
keyakinan etika organisasi dalam
bersara agar segala situasi dan kondisi.
anggota yang 3.2 Mampu untuk memberi
- dipimpin ‘ apresiasi dan teguran bagl
bertindak sesuai A
o angegota yeng dipimpin agar
nilai, norme, dan. bertindak selaras dengan
J etika orgenisasi, o TiE
dalam linglup nilad, norma, dan stika
o formal organisasi dalam s_egala
situasi dan kondisi,
3.3 Melakukan monitoring
dan evaluasi terhadap
penerapan sikap integritas
di dalam unit kerja yang
dipdmpin.

2. Kerjasamsa ’ 3 Bfektif 2.1 Melihat kekuatan /kelemahan
membangun tim anggota tim, membentuk tim
kerja untul yang tepat, mengantisipasi
peninglatan kemungkinan hambatan, dan
kinerja organisasi mencari solusi yang optimal;

3.2 Mengupayakan dan
mengitamakan pengambilan
keputusan berdasarkan
usulan-usulan anggota
tim/kelompok, bernegosiasi
secara efeltif untuk upaya
penyelesaikan pekerjaan yang

o menjadi target kinerja
kelompok dan/atau unit kerja;

3.3 Membangun aliansi dengan

¥ ’ para pemangku kepentingan
; dalam rangka mendukung
?i_ . penyelesaian target kerja
kelompaok.




3. Komunikasi 3 Berkomunikasi 3.1 Menyampaikan suatu informasi
secara asertf, yang sensitif/rumit dengan
terampil cara penyampaian dan kondisi
berkomunikas] vang tepat, sehingga dapat
lisan/ tertulis dipahami dan diterima aleh
untuk pihak lain;
menyampaikan i o yenvederhanakan topik yang
1nf0r;n*}asl yang rumit dan sensitif schingga
sensitif/ rumit/ : i .
kompleks lft’b,h‘ mudah dzpa'hazm dan

diterima orang lain;

3.3 Membuat laporan
tahunan/periodik/ naskah/d
ckumen/proposal yang
leompleks; Membuat surat
resmi yang sistematis dan tidak
menimbulkan pemahaman
vang berbeda; membuat
proposal yang rinci dan
lengkap;

4. Orientasi pada hasil 3 Menctapkan 3.1 Menetapkan farget kinerja
target kerja yang unit yang lebih tingei dari
menantang bagi target yang ditetapkan
unit kerja, organisasi;
memberi

apresiasi dan
teguran untuk

3.2 Memberikan apresiasi dan
teguran untuk mendorong
pencapalan hasil unit

mendorong keri .
kineria crjanya; .
3.3 Mengembangkan metode keria
vang lebih efektif dan efisien
untuk mencapai target kerja
unitnya.
5 Peiuyanan Publik 3 Mampu 3.1 Memahami, mendeskripsikan
memanfaatkan pengaruh dan
kekuatan hubungan/kekuatan kelompok
kelompok serta yang sedang berjalan di
memperbaiki organisasi (aliansi atau
standar . persaingan), dan dampaknya
gﬁ?‘y anan pu“f:;iak terhadap unit kerja untuk
kegzgkup unit menjalankan fugas

pemerintahan secara
profesional dan netral, tidak
memihak;

Menggunakan keterampilan
dan pemahamaen lintas
organisasi untuk secara
efektil memfasilitasi




3.2 Kebutuhan kelompok yang
lebih besar dengan cara-cara
yang mengikuti standar
obiektil, transparan,
profesional, schingea tidak
merugikan para pihak di
lingleun pelayanan publilt unit
kerjanya;

3.3 Mengimplementasikan cara-

cara yang efektif untuk

memantau dan mengevaluasi
masalah vang dihadapi
pemangky

kepentingan /masyarakat

serta mengantisipast

kebutuhan mereka saat
menjalankan tugas pelayanan
publik di unit kerjanvya.

O Pengembangan diri
dan orang lain

Memberikan
umpan halik,
membimbing

3.1 Memberikan tugas-tugas
yang menantang pada
bawsahan schagal media
belajar untuk
mengembangkan
kemampuannya;

3.2 Mengamati bawahan dalam
mengerjakan tugasnya dan
memberikan umpan balik
yang objektif dan jujr;
melakukan diskusi dengan
hawahan untuk memberikan
bimbingan dan umpan balik
yang berguna bagi bawahan;
3.3 Mendorong kepercayaan diri
bawahan; memberikan
kepercayaan penuh pada
bawahan untuk mengerjakan
tugas dengan caranva sendiri;
memberi kesempatan dan
membantu bawahan
menemukan peluang untuk
berkembang,

7. Mengelola Perubahan

Membantu orang
lain mengikutd
perubahan,
mengantisipasi
perubahan secara
tepat

3.1 Membantu orang lain dalam
melakukan peruabahan;

3.2 Menyesuaikan prioritas kerja
secara berulang-ulang jika
diperlukan,

3.3 Mengantisipasi perubahan
yvang dibutuhkan oleh unit
Kkerjanya secara tepat.
Memberikan solusi efektifl

terhadap masalah vang
ditinbulkan oleh adanya
perubahar.
8. Pengambilan Membandingkan [3.1 Membandingkan berbagai
Keputusan berbagai aiternatif tindakan dan
alternatf, implikasinya,
menyeimbangkan 132 Memilih alternatif solusi
risiko ) yang terbaik, membuat
keberhasilan keputusan operasional
dalam mengacu pada alternatif
i

v

%} |




implementasi solusi terbaik yang
didasarkan pada analisis
data yang sistematis,
seksama, mengikuti prinsip
kehati-hatian.

3.3. Menvelmbangkan antara
kemungkinan risike dan
keberhasiian dalam

implementasinya.
B Sosial Kultural
9. Perekat Bangsa 3 Mempromosikan, 3.1 Mempromosikan sikap
engembangkan menghargai perbedaan di
sikap toleransi dan antara OTANg-OTANg Vang
persatuan mendorong toleransi dan
keterbukaan.

3.2 Melakukan pemetaan sosial
di masyarakat sehingga
dapat memberikan resport
yang sesuai dengan budaya
yang berlaku.
Mengidentifikasi potensi
kesalah-pahaman vang
diakibatkan adanya
keragaman budaya yang ada
3.3 Menjadi mediator untuk
menyelesaikan konflik atau
mengurangi dampak negatif
dari konflik atau potensi

konflik
C. Teknis
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2 Bidang Dimu | o e *11}
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